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Ruang lingkup dan cara penelitian: Sampai saat ini malaria masih merupakan masalah kesehatan masyarakat
di daerah tropis. Plasmodium vivax merupakan spesies penyebab malaria setelah P. falcifarum dan
menyebabkan angka kesakitan yang tinggi. Akhir-akhir ini telah banyak laporan tentang parasit yang
muncul kembali di dalam darah (rekurens) setelah diobati dengan klorokuin, sewaktu kadar klorokuin
diperkirakan masih efektif, sehingga perlu dilakukan evaluasi efikasi klorokuin. Adanyavariasi yang besar
pada farmakokinetik klorokuin perlu dilakukan pengukuran kadar klorokuin dalam darah untuk
membuktikan apakah rekurens disebabkan oleh parasit resisten. Oleh karenaitu, telah dilakukan penelitian
prospektif secarain vivo di daerah hiperendemik malaria, Kabupaten Alor Nusa Tenggara Timur terhadap
32 orang penderita malariavivax yang diobati dengan kiorokuin dosis standar (25 mg/kg, selama 3 hari).
Pasien tersebut diamati selama 28 hari terhadap parasitemia dan gejala klinis, kemudian dikonfirmasikan
dengan kadar klorokuin dalam darah mereka.

Hasil dan Kesimpulan: Klorokuin efektif terhadap P. vivax pada 34, 4% (11/32) penderita. Sebanyak 65, 6%
(21/32) mengalami kegagalan pengobatan dalam 28 hari. Tujuh belas orang mengalami kegagalan
pengobatan sewaktu kadar klorokuin melebihi atau sama dengan kadar terapeutik minimal (100 ng/ml),
sehingga parasit P. vivax terbukti resisten, sedangkan pada 4 orang kadar klorokuin dalam darah tidak
terukur dan tidak terbukti resisten. Dan 17 orang tersebut, 5 orang mengalami kegagalan pengobatan pada
hari ke-7 atau sebelumnya. Disimpulkan bahwa angka kegagalan pengobatan klorokuin terhadap P. vivax di
Nusatenggara Timur ialah 65, 6% dan angkaresistensi 53,1%.
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